PENGEMBANGAN MEDIA MODUL CETAK PADA MATA KULIAH BIDANG KEAHLIAN DESAIN GRAFIS MATERI COREL DRAW X7 UNTUK PRODISTIK DI KELAS XI  MAN MOJOSARI by IRAWAN, WAWAN
 1 
 
PENGEMBANGAN MEDIA MODUL CETAK PADA MATA KULIAH BIDANG KEAHLIAN 













Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN Mojosari, pada materi dasar-dasar CorelDraw X7 di 
kelas XI, peneliti menemukan siswa hanya menyimak saja penjelasan dari gurunya. Cara penyampaian materi 
yang digunakan kurang menarik minat siswa. Dari permasalahan tersebut siswa membutuhan media yang bisa 
menarik minat siswa dan dapat dipelajari disekolah maupun dirumah secara mandiri, untuk itu peneliti membuat 
media yang berbasis cetak yaitu media modul dasar-dasar CorelDraw X7. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian Research and Development (R&D) menurut Sugiyono, instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket, wawancara dan tes serta jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil uji validasi media modul ini berdasarkan pada hasil wawancara ahli materi adalah 90,25% 
(sangat baik), pada hasil wawancara ahli media adalah 84,66% (sangat baik). Sedangkan dari hasil uji coba 
perorangan (3 siswa) adalah 86,43% (sangat baik),  dan pada uji coba kelompok kecil (9 siswa) adalahh 87,75% 
(sangat baik). Berdasarkan hasil validasi media oleh para ahli dan uji coba oleh para siswa maka dapat 
disimpulkan bahwa media modul cetak yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari hasil analisis test menunjukkan bahwa nilai pre-test rata-rata sebesar 59 dan nilai post-test 
rata-rata sebesar 94,9 sehingga dapat diketahui bahwa nilai post-test lebih besar dari pada pre-test dan pada 
perhitungan uji T dengan thitung sebesar 12,73 menggunakan taraf signifikansi 5% dan didapatkan ttable sebesar 
2,056 jadi thitung lebih besar dari pada ttable yaitu 12,73 > 2,056 maka dapat disimpulkan bahwa media modul cetak 
yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
  




Based on the observations that researchers do in MAN Mojosari, on coreldraw basics materials in class XI, 
researchers found the students just listening to the explanation of the teacher. The way the delivery of the 
material used is less attractive to students. From these problems students need a medium that can attract 
students' interest and can be studied at school and home independently, for that researchers create a media-
based print media module coreldraw x7 basics. The method used is research methods Research and 
Development (R&D) by Sugiyono, data collection instruments used were questionnaires, interviews and tests as 
well as the types of data were obtained on qualitative and quantitative data. The validation results of media 
modul based on the results of interview material experts I and II is 90,25% (very good), On the results of media 
expert interviews I and II is 84,66% (very good). The results of the individual testing (3 students) is 86,43% 
(very good),  and in the small groups testing (9 students) is 87,75% (very good). Based on the validation results 
media by the professional person and tested by the students, it can be concluded that the media modul cetak 
developed is proper to be used for learning activities. The analysis results of test results showed that the pre-test 
average of 59 and the value of post-test average of 94,9 so that it can be seen that the post-test value is greater 
than the pre-test and the calculations of t-test with tcount of 12,73 using significance level of 5% and got ttable of 
2,056 so tcount greater than ttable is 12,73 > 2,056 it can be concluded that the media modul cetak developed can 
improve student learning outcomes.  
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PENDAHULUAN   
Studi pendahuluan yang dilakukan di MAN 
Mojosari pada tanggal 15 Februari 2016, berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, bahwa di MAN 
Mojosari belum menggunakan media pembelajaran yang 
didesain secara khusus untuk memfasilitasi kegiatan 
belajar mengajar. Hal tersebut akhirnya mengakibatkan 
siswa kesulitan menerima materi CorelDraw X7. Data 
hasil observasi dan wawancara awal sebagai berikut : 1. 
Belum tercapainya Standart Ketuntasan Minimal (SKM) 
pada materi CorelDraw X7, hal ini dapat dilihat dari 
daftar nilai tugas siswa tahun 2015/2016 yaitu dibawah 75 
(dari 30 siswa terdapat 13 siswa mendapat nilai diatas 75 
dan 17 siswa mendapat nilai dibawah 75). 2. Saat 
observasi guru hanya menyampaikan mengenai 
pemahaman dasar tentang CorelDraw X7 dan siswa hanya 
menyimak secara bersama tanpa ada buku paket yang 
dapat dipelajari siswa baik disekolah maupun dirumah. 3. 
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
Kurikulum Prodistik (Program Pendidikan Terapan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi) yaitu suatu 
program pendidikan yang dikembangkan oleh Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan bidang TIK 
sejak dini kepada siswa MA/SMA  
 Berdasarkan analisis kondisi dilapangan, maka 
perlu dikembangkan media yang khusus dirancang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan kurikulum sekolah 
khususnya pada materi CorelDraw X7. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. (Kristanto, 2015 : 4) 
Menurut Jean Piaget (dalam B.R. Hergenhann dan 
Matthew H. Olson, 2008 : 318), siswa kelas XI MAN 
Mojosari masuk pada tahap Operasional Formal (12 – 17 
tahun) dimana anak-anak kini bisa menangani situasi 
hipotesis dan proses berfikir mereka tak lagi tergantung 
hanya ada hal-hal langsung dan riil. 
CorelDraw adalah sebuah software ilustrasi grafis 
berbasis vektor dari perusahaan pengembang software 
terkemuka Corel Corporation yang berbasis di Ottawa, 
Canada. CorelDraw mempunyai keunggulan karena 
kemudahan penggunaanya, interface yang user-friendly 
dan juga kelengkapan fasilitas dan fitur yang mudah 
digunakan (Luthfi, 2015 : 2) 
Media tersebut berupa media modul yang dirancang 
untuk dapat digunakan siswa secara mandiri baik 
disekolah ataupun dirumah. Modul merupakan bahan 
belajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar 
secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari 
orang lain (Munadi, 2013 : 99). Dengan demikian siswa 
atau pebelajar tersebut dapat memilih dan mengukur 
kemampuannya sendiri secara optimal sehingga mencapai 
tingkat penguasaannya sendiri dari yang telah dipelajari. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa setiap individu 
memiliki perbedaan dalam gaya belajar, cara belajar, 
kemampuan memahami, dan lainnya yang apabila 
disamakan dengan pebelajar lainnya, maka proses 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan maksimal, oleh 
karena itu dibutuhkan proses pembelajaran mandiri. 
Dalam pengembangan modul tersebut termasuk 
kedalam modul inti yang dalam penyusunannya 
berdasarkan pada kurikulum dan dalam modul inti ini 
berisi uraian-uraian materi tentang CorelDraw X7. Modul 
inti ini tentunya tidak hanya berisi uraian materi tetapi 
juga memuat latihan tertulis dan praktek untuk mengukur 
kemampuan siswa setelah mempelajari modul. Dengan 
adanya media modul ini tentunya diharapkan agar siswa 
dapat belajar secara mandiri baik saat disekolah, dirumah, 
dan dimanapun. 
Berdasarkan latar belakang ditemukannya 
permasalahan dan kondisi yang terjadi maka dapat 
dirumusan permasalahan sebagai berikut : Diperlukannya 
pengembangan media modul cetak materi CorelDraw X7 
untuk prodistik di kelas XI MAN Mojosari. Diperlukan 
uji kelayakan media modul cetak materi CorelDraw X7 
untuk prodistik di kelas XI MAN Mojosari. Diperlukan 
uji efektiftas media modul cetak materi CorelDraw X7 
untuk prodistik di kelas XI MAN Mojosari 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: Menghasilkan 
media modul cetak materi CorelDraw X7 untuk prodistik 
di kelas XI MAN Mojosari. Mengetahui kelayakan media 
modul cetak materi CorelDraw X7 untuk prodistik di 
kelas XI MAN Mojosari. Mengetahui tingkat efektiftas 
media modul cetak materi CorelDraw X7 untuk prodistik 
di kelas XI MAN Mojosari 
 
METODE  
Model pengembangan yang digunakan oleh 
pengembang adalah model pengembangan Research and 
Development (R&D) yang terdapat dalam Sugiyono : 
 
Gambar Model Pengembangan Research and 
Development (R&D) (Sugiyono, 2012 : 409) 
 
Subjek Uji Coba  
Pada penelitian ini, produk akan di uji cobakan 
kepada : Ahli materi, 2 orang yakni guru jurusan 
multimedia di SMK Negeri 1 Pungging, Ahli media, 2 
orang yakni dosen jurusan teknologi pendidikan UNESA 
dan staf LP3M UNESA dan Siswa kelas XI di MAN 
Mojosari yang berjumlah 27 siswa.  
 
Instrumen Pengumpulan Data  
Adapun instrumen pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti diantaranya : wawancara 




Teknik Analisis Data 
Analisis Data Hasil Wawancara 
Analisis data instrumen wawancara merupakan 
suatu analisis data yang digunakan untuk mengetahui data 
yang bersifat kualitatif. Data kualitatif tersebut diperoleh 
dari hasil wawancara ahli materi dan ahli media yang 
berupa kritik dan saran untuk memperbaiki atau merevisi 
rancangan media modul cetak. 
 
Analisis Data Hasil Angket 
Analisis data instrumen angket dilakukan melalui uji 
coba kepada siswa baik dalam uji coba perorangan dan 
kelompok kecil dalam bentuk persentase. Data angket 
yang telah diperoleh selanjutnya dihitung dengan 
menggunakan teknik perhitungan PSA (Penilaian Setiap 
Aspek) dan PSP (Penilaian Semua Program). 
 
Analisis Data Hasil Tes 
Data hasil tes digunakan untuk mengetahui 
penggunaan media modul melalui pre-test dan post-test 
dari hasil belajar siswa dengan menggunakan t-test. Hasil 
final dari analisis ini digunakan untuk memperoleh data 
yang berupa nilai siswa melalui soal latihan sebelum dan 
setelah adanya perlakuan baru berupa penggunaan media 
modul cetak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Produk yang dihasilkan dari penelitian 
pengembangan ini adalah berupa media modul cetak yang 
berisikan tentang materi CorelDraw X7.  
 
Desain Produk 
Desain produk dilakukan setelah mendapat data 
yang mendukung dari hasil observasi yang dilakukan 
kemudian dilakukan desain produk untuk merancang 
desain media Modul yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran mengacu pada tujuan pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pengembang melakukan konsultasi kepada ahli materi 
dan ahli media dengan tujuan mendapatkan modul yang 
sesuai untuk dikembangkan. Berikut gambaran atau 
rancangan modul yang akan diproduksi sebagai berikut : 
 
Gambar Rancangan Media Modul 
 
Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian dilaksanakan oleh semua siswa 
dalam kelas XI MAN Mojosari yang berjumlah 27 siswa. 
Uji coba pemakaian ini dilakukan untuk melihat 
kemampuan siswa sebelum menggunakan media modul 
dengan cara pre-test dan setelah menggunakan media 
modul dengan cara post-test. Berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan diperoleh hasil thitung sebesar 12,73 yang 
dibandingkan dengan ttabel menggunakan taraf signifikansi 
5% dengan db=27-1=26, maka dapat diperoleh ttabel 
sebesar = 2,056, sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
lebih besar dari ttabel yaitu 12,73  > 2,056 
 
Pembahasan 
Hasil validasi dan uji coba media modul cetak pada 
mata kuliah bidang keahlian desain grafis materi 
CorelDraw X7 yang digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur kelayakan media menunjukkan bahwa: 
1. Ahli materi I dan Ahli materi II memberikan penilaian 
dengan persentase nilai sebanyak 90,25 (sangat baik). 
2. Ahli media I dan Ahli media II memberikan penilaian 
dengan persentase nilai sebanyak 84,66% (sangat 
baik) 
3. Uji coba perorangan memberikan penilaian dengan 
persentase nilai sebanyak 86,43% (sangat baik) 
4. Hasil uji coba kelompok kecil memberikan penilaian 
dengan persentase nilai sebanyak 87,75% (sangat 
baik) 
5. Hasil uji coba kelompok besar memberikan penilaian 




















Hasil Validasi dan Uji Coba
 
Grafik Presentase Hasil Validasi dan Uji Coba 
 
Nilai yang diperoleh siswa dalam tes, pre-test rata-rata 
sebesar 59 dan post-test dengan nilai rata-rata sebesar 
94,9 menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test lebih 
besar dibandingkan dengan nilai pre-test sehingga pada 
perhitungan taraf signifikansi 5%, jadi thitung lebih besar 
dari ttabel yaitu 12,73 > 2,056 dan berdasarkan perhitungan 
tersebut maka dapat diketahui bahwa media modul cetak 
materi CorelDraw X7 dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 




Grafik Hasil Pretest dan Posttest 
 
PENUTUP  
Simpulan   
Berdasarkan prosedur pengembangan media 
modul cetak materi CorelDraw X7 pada matakuliah 
bidang keahlian desain grafis untuk prodistik di kelas 
XI MAN Mojosari dengan menggunakan model 
Research & Development (R&D) menurut Sugiyono 
yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 
simpulan sebagai berikut:  
1. Dihasilkan media modul cetak materi CorelDraw X7 
pada matakuliah bidang keahlian desain grafis untuk 
prodistik di kelas XI MAN Mojosari.   
2. Media modul cetak yang dikembangkan dinyatakan 
valid oleh dua ahli validasi materi dan dua ahli 
validasi media. Hasil validasi materi didapat nilai 
sebanyak 90,25% yang berarti materi modul yang 
dibuat sangat baik. Ahli media memberikan nilai 
84.66% yang berarti media yang dibuat baik dari 
segi media. Dalam uji coba perseorangan didapat 
nilai 86.43, pada tahap uji coba kelompok kecil yang 
berjumlah 9 orang di dapat hasil sebesar 87,75%, 
sedangkan uji coba kelompok besar sebesar 89,25%. 
Dengan demikian modul cetak materi CorelDraw 
X7 dinyatakan layak sebagai media pembelajaran di 
Kelas XI MAN Mojosari  
3. Media modul cetak yang dikembangkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan dibuktikan 
data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
siswa. Diketahui thitung sebesar 12,73 sedangkan 
ttabel sebesar 2,056, jadi terjadi peningkatan 
pemahaman pada materi CorelDraw X7 pada siswa 
kelas XI MAN Mojosari. Dengan demikian modul 
cetak materi CorelDraw X7 dinyatakan efektif 
sebagai media pembelajaran di Kelas XI MAN 
Mojosari.   
Saran  
Berkaitan dengan penelitian pengembangan media 
Modul pada mata pelajaran Dasar-dasar CorelDraw ada 
beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan agar media 
yang telah diproduksi dapat sesuai dengan sebagaimana 
mestinya dan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, 
diantaranya adalah:  
1. Saran Pemanfaatan  
Dalam memanfaatkan media Modul maka sebaiknya 
mempertimbangkan saran berikut ini:  
a.  Pemanfaatan media Modul dapat meningkatkan 
hassil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
dasar CorelDraw.  
b. Modul ini di desain untuk  pembelajaran 
mandiri, sehingga kapanpun dan dimanapun 
modul ini dapat digunakan untuk sarana belajar  
siswa.  
2. Saran Diseminasi  
Dikarenakan pengembangan media Modul ini 
dilakukan untuk siswa kelas XI MAN Mojosari, 
maka media ini dapat digunakan untuk siswa lain. 
Media Modul dapat digunakan secara luas tetapi 
dengan mempertimbangkan terlebih dahulu analisis 
kebutuhan, karakteristik materi dan sasaran, 
kurikulum yang digunakan, konsep 
pembelajarannya dan alokasi waktu serta dana yang 
tersedia.  
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  
Penelitian pengembangan yang dilakukan 
menghasilkan media Modul pada mata pelajaran 
Dasar- Dasar CorelDraw di MAN Mojosari, 
sehingga jika ada perubahan baik itu tambahan 
ataupun penggantian isi sebaiknya 
mempertimbangkan terlebih dahulu kajian 
teoritiknya yang ada di dalam media Modul tersebut.    
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